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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses resosialisasi identitas militer dalam diri para taruna

selama menjalani masa pendidikan di Akademi Angkatan Udara. Studi-studi lainnya menjelaskan bahwa

institusi pendidikan militer memang berperan penting dalam proses pembentukan identitas militer, tetapi

tidak menjamin efeknya dalam jangka waktu yang panjang karena penerapan identitas militer akan

ditentukan saat taruna sudah menjalani masa dinasnya. Peneliti setuju bahwa proses resosialisasi identitas

militer tidak terlepas dari pentingnya peran akademi militer, dimana di dalamnya terjadi proses indoktrinasi

nilai-nilai militer, seperti nasionalisme dan patriotisme. Tetapi, tidak hanya akademi saja yang berperan,

melainkan latar belakang taruna pun juga memiliki peranan penting. Taruna yang berasal dari keluarga

militer akan lebih mudah untuk beradaptasi dan menyerap doktrin militer daripada yang berlatar belakang

keluarga non-militer. Terkait hal tersebut, penelitian ini akan menggunakan konsep resosialisasi yang

dikemukakan oleh Barnao untuk menjelaskan tahapan dari proses resosialisasi tersebut dan

menggabungkannya dengan kerangka konsep habitus dan modal budaya oleh Bourdieu. Hasil temuan dari

penelitian ini menyatakan bahwa dalam tahapan awal proses resosialisasi, taruna dari keluarga militer

memang akan lebih unggul dalam hal pengetahuan, persiapan, dan pengalaman. Akan tetapi, hal tersebut

hanya berlaku pada tahap awal preliminary atau proses adaptasi hingga tahap transisi awal saat taruna masuk

ke AAU. Untuk tahap transisi selanjutnya hingga taruna lulus dari AAU, modal budaya dari keluarga taruna

tidak lagi berperan signifikan dalam menentukan keberhasilan dan keunggulannya, melainkan modal budaya

militer yang terdapat di AAU yang akan lebih dominan. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif

pada Akademi Angkatan Udara sebagai fokus penelitiannya.

......This study aims to explain the process of resocializing military identity in cadets during their education

period at the Air Force Academy. Other studies explain that military education institutions do play an

important role in the process of forming military identity, but do not guarantee the effect in the long term

because the application of military identity will be determined when the cadets have completed their service

period. The researcher agrees that the process of resocializing military identity cannot be separated from the

important role of the military academy, in which there is a process of indoctrination of military values, such

as nationalism and patriotism. However, it is not only the academy that plays a role, but the background of

the cadets also has an important role. The cadets who come from military families will find it easier to adapt

and absorb military doctrine than those from non-military families. In this regard, this study will use the

concept of resocialization proposed by Barnao to explain the stages of the resocialization process and

combine it with the framework of the concept of habitus and cultural capital by Bourdieu. The findings of

this study indicate that in the early stages of the resocialization process, cadets from military families will

indeed be superior in terms of knowledge, preparation, and experience. However, this only applies at the

initial preliminary stage or the adaptation process until the initial transition stage when cadets enter the

AAU. For the next transition stage until the cadets graduate from the AAU, the cultural capital of the cadet

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20516376&lokasi=lokal


families will no longer play a significant role in determining their success and excellence, but the military

cultural capital contained in the AAU will be more dominant. This research was conducted using qualitative

methods at the Air Force Academy as the focus of the research.


